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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada studi organologi alat musik raraun oleh 

pengrajin Bapak Emanuel Fahik, hasil proses pembuatan alat musik raraun 

tersebut dipaparkan sebagai berikut.  

1. Bahan dasar alat musik raraun dari banyaknya bahan yang terdapat di Desa 

Lamudur  seperti kayu kapuk, kayu nitas, dan kayu dik. Dari beberapa kayu 

yang coba dibuat seniman Bapak Emanuel Fahik, kayu dik yang memiliki 

kualitas baik dan menghasilkan alat musik raraun  yang memiliki bunyi bagus 

dan nyaring. 

2. Untuk memainkan alat musik raraun posisi tubuh yang biasa dilakukan 

dengan dua cara yaitu duduk bersila dan menggunakan kursi. saat memainkan 

alat musik ini tanpa harus menekan dawai seperti gitar pada umumnya, 

langsung di genjreng atau strumming. 

B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, Maka peneliti 

mengajukan saran yaitu: 

1. Pemerintah Kabupaten Malaka agar memperbanyak tempat produksi alat 

musik raraun serta mendirikan beberapa wadah untuk pembalajaran alat 

musik raraun sehingga alat musik ini tetap diperhatikan oleh masyarakat.  
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2. Referensi mengenai alat musik raraun masih kurang, maka perlu 

dikembangkan lagi, terutama referensi buku-buku mengenai cara pembuatan 

alat musik raraun dan teknik permainan yang lebih detail. 

3. Penelitian berikutnya disarankan untuk meneliti permasalahan sejarah 

kemunculan instrumen raraun. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi seluruh seniman 

musik malaka serta dapat di jadikan sebagai pedoman bagi pengrajin alat 

musik raraun. 

5. Bagi mahasiswa Program Studi Seni Musik Fkip Pendidikan Musik. Hasil 

penelitian di jadikan bahan kajian dan referensi mengenai organologi alat 

musik raraun oleh Bapak Emanuel Fahik. 
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